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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dana De$sa me$rupakan dana yang be$rsumbe$r dari Anggaran Pe$ndapatan 

Be$lanja Ne$gara (APBN) yang ditransfe$r me$lalui APBD Kabupate$n/Kota dan 

digunakan untuk me$mbiayai pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintahan, pe$laksanaan 

pe$mbangunan de$sa, pe$mbinaan ke$masyarakatan, pe$mbe$rdayaan masyarakat dan 

ke$masyarakatan. Dana de$sa digunakan untuk me$mbiayai pe$mbangunan dan 

pe$mbe$rdayaan masyarakat yang ditujukan untuk me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

masyarakat de$sa, pe$ningkatan kualitas hidup manusia se$rta pe$nanggulangan 

ke$miskinan dan dituangkan dalam Re$ncana Ke$rja Pe$me$rintah De$sa. Sudariani & 

Yudantara (2021) me$nyatakan Pada Hake$katnya pe$mbangunan de$sa dimaksudkan 

untuk me$mbangun ke$mandirian de$sa. Salah satu upaya yang te$rus dige$ncarkan 

ole$h pe$me$rintah ialah me$mbangun wilayah pe$de$saan le$wat pe$mbe$rdayaan warga 

guna tingkatkan produktivitas se$rta ke$ane$karagaman usaha yang ada di de$sa. 

Dana de$sa yang mulai dijalankan pada tahun 2015 me$mbe$rikan ke$pastian 

hukum te$rhadap pe$rtimbangan ke$uangan de$sa dan kabupate$n/kota, de$sa me$miliki 

jatah yang digunakan untuk me$nge$lola dana de$sa. Me$lalui dana de$sa, de$sa dapat 

be$rpe$ran le$bih aktif dalam me$nge$lola pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintah, pe$laksanaan 

pe$mbangunan, pe$mbinaan ke$masyarakatan, se$rta pe$mbe$rdayaan masyarakat.  

Purnamawati & Adnyani (2019) me$nyatakan Se$iring de$ngan be$sarnya dana yang 

dibe$rikan ke$ de$sa ole$h pe$me$rintah saat ini te$ntu saja me$nuntut ke$te$litian aparatur 

de$sa dalam pe$nge$lolaan ke$uangannya, agar yang me$njadi harapan pe$me$rintah, 

masyarakat, dan de$sa dapat te$rcapai. Untuk pe$ne$rapan dana de$sa dan te$rcapainya 
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pe$nge$lolaan dana de$sa, diharapkan masyarakat ikut be$rpatisipasi dalam se$luruh 

ke$giatan yang dilakukan ole$h pe$me$rintah de$sa. Diatmika & Rahayu (2020) 

me$nyatakan Dana de$sa dapat digunakan untuk me$mpe$rlancar dan me$ngubah roda 

pe$re$konomian dipe$de$saan me$lalui pe$mbangunan infrastruktur, pe$ningkatan 

kualitas Sumbe$r Daya Manusia, ke$se$hatan, pe$mbangunan de$sa dan se$bagainya 

de$ngan tujuan agar dapat me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat dan 

me$nge$ntaskan ke$miskinan.  

Dana de$sa yang dibe$rikan ke$pada de$sa akan dike$lola ole$h pe$me$rintah 

de$sa, agar tujuan adanya dana de$sa dapat te$rcapai. Sukma & Musmini (2024) 

me$nyatakan De$sa yang me$ndapatkan dana de$sa cukup be$sar te$ntu akan me$mbawa 

ke$majuan dan de$sa me$mpunyai pe$luang untuk me$lakukan pe$rubahan guna 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat. Tahap pe$nge$lolaan dana de$sa sama 

halnya de$ngan pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa, me$nurut Pe$raturan Me$nte$ri Dalam 

Ne$ge$ri Nomor 113 Tahun 2014 Te$ntang Pe$nge$lolaan Ke$uangan De$sa, 

me$nje$laskan bahwa Pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa adalah ke$se$luruhan ke$giatan yang 

me$liputi pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, pe$natausahaan, pe$laporan dan 

pe$rtanggungjawaban ke$uangan de$sa. Dianingrum (2018) me$nyatakan 

Pe$mbangunan dae$rah dari suatu ne$gara pe$rlu adanya se$buah dukungan baik se$cara 

moral maupun mate$rial dari pe$me$rintah pusat didae$rah te$rse$but. Hal ini sudah 

dijalankan untuk me$maksimalkan pe$mbangunan yang kurang baik dise$tiap dae$rah. 

Salah satunya de$ngan dibe$rlakukan pe$raturan otonomi dae$rah guna te$rwujudnya 

tujuan dari otoritas publik baik pusat, kota, kabupate$n maupun de$sa.  

De$sa Te$mbok me$rupakan salah satu de$sa dari 10 de$sa yang ada di wilayah 

Ke$camatan Te$jakula. De$sa Te$mbok mulai me$ne$rima Dana De$sa pada Tahun 
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2015. Dana De$sa pada De$sa Te$mbok dalam pe$ne$litian ini le$bih re$le$van kare$na 

Dana De$sa me$ncakup ke$se$luruhan prose$s pe$nge$lolaan dan pe$nggunaan dana yang 

dialokasikan ole$h pe$me$rintah pusat untuk me$ndukung pe$mbangunan de$sa. Dana 

de$sa me$rupakan sumbe$r utama yang se$cara langsung me$mpe$ngaruhi 

pe$mbangunan infrastruktur dan pe$mbe$rdayaan masyarakat di tingkat de$sa. 

De$ngan me$ne$liti dana de$sa, pe$ne$litian ini dapat me$nge$ksplorasi bagaimana dana 

te$rse$but dite$rima, dike$lola, dan digunakan untuk me$ngatasi pe$rmasalahan 

infrastruktur, se$pe$rti kondisi jalan pe$mukiman yang kurang me$madai di De$sa 

Te$mbok. Dana De$sa di De$sa Te$mbok juga me$mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih 

kompre$he$nsif me$nge$nai pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa dan dampaknya te$rhadap 

infrastruktur se$rta ke$se$jahte$raan masyarakat. 

Pe$nge$lolaan dana de$sa di De$sa Te$mbok me$ncakup be$rbagai aspe$k yang 

me$libatkan banyak e$le$me$n masyarakat, te$rmasuk sopir angkutan se$kolah, bidan 

Poske$sde$s, kade$r Poske$sde$s, pe$tugas ke$be$rsihan, ibu hamil, balita, dan sopir 

ambulance$. Me$skipun dana de$sa se$ring kali difokuskan pada pe$mbangunan 

infrastruktur, se$pe$rti jalan dan je$mbatan, ke$butuhan me$nde$sak lainnya yang 

be$rkaitan de$ngan pe$layanan ke$se$hatan dan pe$ndidikan juga sangat pe$nting untuk 

dipe$rhatikan. Sopir angkutan se$kolah, misalnya, be$rpe$ran krusial dalam 

me$mastikan anak-anak de$sa dapat me$ngakse$s pe$ndidikan de$ngan baik. Namun, 

me$re$ka se$ring kali me$nghadapi tantangan dalam hal pe$ndanaan ope$rasional, 

se$pe$rti pe$rawatan ke$ndaraan dan bahan bakar, yang tidak se$lalu te$rjamin. 

Ke$tidakpastian ini dapat me$ngakibatkan ke$te$rlambatan atau bahkan 

ke$tidakmampuan untuk me$ngangkut anak-anak ke$ se$kolah, yang pada gilirannya 
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dapat me$mpe$ngaruhi tingkat partisipasi me$re$ka dalam pe$ndidikan, be$gitu juga 

de$ngan Bidan Poske$sde$s dan Kade$r Poske$sde$s.  

Bidan Poske$sde$s dan kade$r Poske$sde$s me$miliki tanggung jawab be$sar 

dalam me$mbe$rikan layanan ke$se$hatan ke$pada ibu hamil dan balita. Namun, 

me$re$ka se$ring kali te$rhambat ole$h kurangnya dana untuk pe$latihan, alat ke$se$hatan, 

dan fasilitas yang me$madai. Tanpa dukungan yang cukup, kualitas layanan 

ke$se$hatan yang dibe$rikan me$njadi tidak optimal, yang dapat be$rdampak ne$gatif 

pada ke$se$hatan ibu dan anak. Misalnya, ibu hamil mungkin tidak me$ndapatkan 

pe$me$riksaan yang cukup, dan balita be$risiko tinggi me$ngalami masalah ke$se$hatan 

yang se$harusnya dapat dice$gah. Se$lain itu, Pe$tugas ke$be$rsihan di Poske$sde$s juga 

me$nghadapi tantangan se$rupa. Me$re$ka be$rpe$ran pe$nting dalam me$njaga 

ke$be$rsihan lingkungan dan fasilitas ke$se$hatan, te$tapi se$ring kali tidak 

me$ndapatkan inse$ntif yang layak atau dukungan anggaran yang me$madai untuk 

me$njalankan tugas me$re$ka. Hal ini dapat me$ngakibatkan kurangnya motivasi dan 

kine$rja yang tidak maksimal, yang pada akhirnya be$rdampak pada ke$se$hatan 

masyarakat se$cara ke$se$luruhan, sama halnya de$ngan Sopir ambulance$. 

Sopir ambulance$, yang se$harusnya me$njadi garda te$rde$pan dalam 

me$mbe$rikan layanan darurat, juga me$ngalami ke$sulitan akibat alokasi dana yang 

tidak me$madai. Tanpa pe$rawatan yang baik dan dukungan finansial, ke$ndaraan 

ambulance$ dapat me$ngalami ke$rusakan, yang me$nghambat ke$mampuan me$re$ka 

untuk me$re$spons situasi darurat de$ngan ce$pat. Ini sangat be$rbahaya, te$rutama 

dalam situasi kritis di mana waktu sangat be$rharga. Ke$tidakpastian dalam 

pe$nge$lolaan dana de$sa ini me$nciptakan ke$tidakpuasan di kalangan masyarakat, 

yang me$rasa bahwa ke$butuhan me$re$ka tidak te$rpe$nuhi se$cara adil dan me$rata. 
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Masyarakat mulai me$ragukan komitme$n pe$me$rintah de$sa dalam me$me$nuhi 

ke$butuhan dasar me$re$ka, yang dapat me$ngakibatkan ke$tidakpe$rcayaan dan 

apatisme$ te$rhadap program-program yang ada. Ole$h kare$na itu, pe$nting untuk 

me$libatkan se$mua pihak dalam pe$re$ncanaan dan pe$nge$lolaan dana de$sa agar 

se$tiap e$le$me$n masyarakat dapat me$rasakan manfaatnya se$cara langsung. De$ngan 

pe$nde$katan yang le$bih inklusif dan transparan, diharapkan pe$nge$lolaan dana de$sa 

dapat le$bih e$fe$ktif dan re$sponsif te$rhadap ke$butuhan masyarakat, se$hingga 

me$nciptakan dampak positif yang nyata bagi ke$hidupan se$hari-hari me$re$ka. 

Pe$nge$lolaan dana de$sa di De$sa Te$mbok dari se$gi pe$re$ncanaan me$nghadapi 

be$be$rapa tantangan. Te$rdapat pe$rmasalah dari se$gi pe$re$ncanaan yaitu kurangnya 

ke$te$rlibatan masyarakat dalam prose$s pe$re$ncanaan, yang se$harusnya me$njadi 

bagian pe$nting untuk me$mastikan bahwa ke$butuhan dan aspirasi warga de$sa 

te$rakomodasi de$ngan baik. Tanpa partisipasi aktif dari masyarakat, re$ncana yang 

disusun ce$nde$rung tidak me$nce$rminkan kondisi nyata di lapangan, se$hingga 

proye$k yang dilaksanakan mungkin tidak se$suai de$ngan harapan dan ke$butuhan 

me$re$ka. Se$lain itu, analisis ke$butuhan yang dilakukan se$be$lum pe$laksanaan 

proye$k se$ring kali tidak me$ndalam, se$hingga ke$putusan yang diambil dalam 

pe$re$ncanaan tidak didasarkan pada data dan informasi yang akurat. Hal ini 

be$rpote$nsi me$ngakibatkan prioritas pe$mbangunan yang tidak je$las, se$pe$rti fokus 

pada pe$ningkatan jalan tanpa me$mpe$rtimbangkan pe$rbaikan yang be$rsifat 

pe$rmane$n. Akibatnya, infrastruktur yang dibangun me$njadi ce$pat rusak dan tidak 

me$mbe$rikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat.  

Aryasa & Musmini (2020) me$nyatakan Be$rbicara te$ntang siste$m 

pe$nge$lolaan ke$uangan sudah te$ntu te$rkait de$ngan pe$rtanggungjawaban dan 
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transparansi baik se$cara lisan maupun te$rtulis. Pe$rtanggungjawaban dalam se$kaa 

ini ialah pe$nyampaian atau informasi dana masuk dan dana ke$luar se$suai de$ngan 

proporsinya, se$dangkan transparansinya ialah pe$nyampaian ke$uangan yang je$las 

ke$pada anggota. Te$rkait transparansi pada pe$nge$lolaan dana de$sa di De$sa 

Te$mbok, yang dimana sangat pe$nting untuk me$mbangun ke$pe$rcayaan masyarakat 

te$rhadap pe$me$rintah de$sa. Dalam hal ini te$rdapat kurangnya informasi yang je$las 

dan te$rbuka me$nge$nai pe$nggunaan dana de$sa, te$rmasuk alokasi anggaran untuk 

be$rbagai proye$k dan ke$giatan. Masyarakat se$ring kali tidak me$ndapatkan akse$s 

yang me$madai untuk me$mahami bagaimana dana te$rse$but dike$lola dan digunakan, 

se$hingga me$nciptakan ke$tidakpastian dan ke$curigaan te$rhadap prose$s 

pe$nge$lolaan.  He$rmawan & Musmini (2021) me$nyatakan Transparansi me$miliki 

arti se$gala ke$giatan dan informasi te$rkait Pe$nge$lolaan Ke$uangan dapat dike$tahui 

dan diawasi ole$h pihak lain yang be$rwe$nang. Tanpa transparansi masyarakat tidak 

dapat be$rpartisipasi se$cara aktif dalam me$ngawasi pe$nggunaan dana, yang 

se$harusnya me$njadi hak me$re$ka. Se$lain itu, laporan ke$uangan yang disampaikan 

ole$h pe$me$rintah de$sa se$ring kali tidak de$tail dan sulit dipahami, se$hingga 

me$nyulitkan masyarakat untuk me$nge$valuasi kine$rja pe$nge$lolaan dana de$sa. 

Akibatnya, ke$tidakje$lasan ini dapat me$nye$babkan munculnya dugaan 

pe$nyimpangan atau ke$tidakadilan dalam pe$nge$lolaan dana, yang pada gilirannya 

me$ngurangi ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap pe$me$rintah de$sa. 

Atmadja (2013) me$nyatakan akuntabilitas dan transparansi me$rupakan 

kompone$n utama dari good corporate$ gove$rnance$. Transparansi dan akuntabilitas 

me$rupakan suatu hal yang sangat pe$nting bagi pe$nge$lolaan ke$uangan di se$tiap 

organisasi, baik organisasi pe$me$rintah maupun non pe$me$rintah. Akuntabilitas 
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yang me$rupakan kunci untuk me$mastikan bahwa se$tiap pe$nggunaan dana dapat 

dipe$rtanggungjawabkan. Pe$nge$lolaan dana de$sa di De$sa Te$mbok te$rdapat 

kurangnya siste$m pe$laporan yang je$las dan te$rstruktur, se$hingga sulit bagi 

pe$me$rintah de$sa untuk me$mbe$rikan pe$nje$lasan yang me$madai me$nge$nai 

pe$nggunaan dana ke$pada masyarakat. Se$lain itu, banyaknya proye$k yang 

dilaksanakan tanpa dokume$ntasi yang le$ngkap me$mbuat sulit untuk me$lacak hasil 

dan dampak dari se$tiap ke$giatan. Hal ini be$rpote$nsi me$nimbulkan ke$raguan di 

kalangan masyarakat me$nge$nai apakah dana de$sa be$nar-be$nar digunakan untuk 

ke$pe$ntingan me$re$ka. Tanpa akuntabilitas yang kuat, masyarakat tidak dapat 

me$nuntut pe$rtanggungjawaban dari pe$me$rintah de$sa, yang dapat me$ngakibatkan 

pe$nyalahgunaan dana dan pe$nge$lolaan yang tidak e$fisie$n.  

Te$rtib dan disiplin anggaran yang sangat pe$nting untuk me$mastikan bahwa 

pe$nggunaan dana dilakukan se$suai de$ngan re$ncana yang te$lah dite$tapkan. Banyak 

ke$giatan yang dilaksanakan tanpa me$lalui prose$s pe$re$ncanaan yang matang, 

se$hingga pe$nge$luaran se$ring kali tidak se$suai de$ngan anggaran yang te$lah disusun. 

Se$lain itu, te$rdapat ke$ce$nde$rungan untuk me$ngubah alokasi anggaran se$cara 

se$pihak tanpa me$libatkan masyarakat atau me$mpe$rtimbangkan prioritas yang 

te$lah dise$pakati. Hal ini me$ngakibatkan ke$tidakpastian dalam pe$laksanaan proye$k 

dan se$ring kali me$nye$babkan pe$mborosan dana, di mana anggaran yang 

se$harusnya digunakan untuk ke$butuhan me$nde$sak justru dialokasikan untuk 

ke$giatan yang kurang prioritas. Akibatnya, infrastruktur yang dibangun me$njadi 

tidak be$rke$lanjutan dan tidak me$mbe$rikan manfaat jangka panjang bagi 

masyarakat. 
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Pe$milihan lokasi De$sa Te$mbok ini didasarkan pada fakta bahwa be$rkaitan 

de$ngan infrastruktur di de$sa yang pe$rlu dipe$rhatikan. Salah satu isu utama adalah 

kondisi jalan pe$mukiman warga yang masih kurang me$madai. Banyak jalan yang 

se$ring digunakan ole$h masyarakat dalam aktivitas se$hari-hari be$rada dalam 

ke$adaan rusak atau tidak te$rawat de$ngan baik. Hal ini me$ngakibatkan ke$sulitan 

bagi warga dalam me$njalankan ke$giatan me$re$ka, se$pe$rti transportasi, akse$s ke$ 

fasilitas umum, dan ke$giatan e$konomi, se$hingga me$nimbulkan isu 

ke$tidakpe$rcayaan dari masyarakat ke$ pe$me$rintah de$sa. 

Masyarakat se$te$mpat me$ngungkapkan bahwa pe$nggunaan dana de$sa untuk 

pe$mbangunan infrastruktur se$ring kali hanya difokuskan pada pe$ningkatan, bukan 

pada pe$mbangunan yang be$rsifat pe$rmane$n. Misalnya, program pe$ningkatan jalan 

yang dilaksanakan tidak diikuti de$ngan pe$rbaikan yang me$nye$luruh, se$pe$rti 

pe$nge$coran atau rabat be$ton. Akibatnya, jalan yang hanya ditingkatkan tanpa 

pe$rbaikan yang me$madai ce$nde$rung ce$pat rusak dan tidak dapat be$rtahan lama. 

Pe$rmasalahan ini me$nunjukkan adanya ke$kurangan dalam pe$re$ncanaan 

dan pe$laksanaan pe$mbangunan infrastruktur. Se$be$lum me$laksanakan proye$k, 

se$harusnya ada kajian yang me$ndalam me$nge$nai ke$butuhan dan kondisi 

infrastruktur yang ada. Se$lain itu, pe$rlu adanya pe$rtimbangan untuk me$lakukan 

pe$mbangunan yang le$bih be$rke$lanjutan dan pe$rmane$n agar infrastruktur yang 

dibangun dapat be$rtahan lama dan me$mbe$rikan manfaat yang maksimal bagi 

masyarakat. 

Tabel 1.1 Jumlah Dana Desa Tembok Pertahun 

Tahun Jumlah Anggaran Dana Desa 

2021 Rp. 1.100.310.000 

2022 Rp. 1.089.271.000 
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Tahun Jumlah Anggaran Dana Desa 

2023 Rp. 1.164.841.000 

2024 Rp. 1.164.841.000 
    (Sumbe$r : Kantor De$sa Te$mbok, 2024)  

Pada Tabe$l 1.1 Dana De$sa untuk tahun 2021 hingga 2024 diarahkan untuk 

pe$mbangunan dan pe$mbe$rdayaan masyarakat, me$liputi aspe$k fisik dan non-fisik. 

Pada tahun 2021, fokusnya adalah pe$mulihan e$konomi nasional, pe$nge$mbangan 

Badan Usaha Milik De$sa (BumDe$s), pe$laksanaan vaksinasi Covid-19, se$rta 

ke$tahanan pangan dan pe$nce$gahan stunting. Tahun 2022 me$ne$kankan 

pe$nanggulangan ke$miskinan dan pe$nge$mbangan te$knologi informasi untuk 

me$mpe$rluas ke$mitraan. Se$dangkan di tahun 2023, prioritas pe$nggunaan Dana 

De$sa me$ncakup mitigasi be$ncana dan pe$ncapaian tujuan Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt Goal (SDGs). Pada tahun 2024, fokusnya adalah pe$ningkatan 

kualitas layanan publik, pe$ningkatan ke$tahanan pangan dan lingkungan, se$rta 

pe$ndidikan dan pe$latihan ke$te$rampilan.  

Dana De$sa dari se$gi pe$ne$rimaan, pe$nge$luaran dan pe$nge$lolaan Dana De$sa 

sudah me$miliki akuntabilitas yang baik, mulai dari pe$ncatatan ke$uangan, 

pe$ne$rimaan dan pe$nge$luaran Dana De$sa sudah di administrasikan de$ngan baik dan 

dise$rtai bukti pe$nge$luaran dana. Dari se$gi Transparansi Pe$me$rintah De$sa Te$mbok 

te$lah me$nge$lola Dana De$sa se$cara transparan de$ngan me$lakukan publikasi 

Anggaran Pe$ndapatan dan Be$lanja De$sa (APBDe$sa) se$tiap tahunnya, dari se$gi 

pe$rtanggungjawaban Pe$me$rintah De$sa Te$mbok juga te$lah me$lakukan 

pe$rtanggungjawaban se$tiap tahun te$rhadap pe$nge$lolaan dana de$sa dan 

me$nyampaikan laporanya ke$ Dinas Te$rkait.  

Pe$nge$lolaan Dana De$sa ole$h Pe$me$rintah De$sa dari se$gi Pe$re$ncanaan dan 

Pe$laksanaan te$tap me$libatkan pe$ran masyarakat untuk me$nye$rap aspirasi dan 
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me$nge$tahui pe$rmasalahan yang dialami masyarakat de$sa, dari se$gi Pe$laporan, 

dana de$sa dike$lola ole$h Be$ndahara De$sa yang biasanya dilaksanakan se$tiap 

triwulan dan dilaporkan ke$ Dinas Pe$mbe$rdayaan Masyarakat dan De$sa (DPMD). 

Dana De$sa dari se$gi Pe$natausahaan dan Pe$rtanggungjawaban Pe$me$rintah De$sa 

Te$mbok juga te$lah dilaksanakan de$ngan baik dan transparan, laporan te$rhadap 

pe$nge$lolaan dana pe$rtanggungjawaban te$rhadap pe$nge$lolaan dana de$sa juga 

dilaksanakan se$tiap tahun dan me$nyampaikan laporannya ke$ Dinas Te$rkait.  

Pe$ne$litian Matadou (2022) yang dilakukan pada De$sa di De$sa Praibakul 

de$ngan judul Partisipasi Masyarakat Dalam Pe$nge$lolaan Dana De$sa Di De$sa 

Praibakul, de$ngan hasil pe$ne$litian Partisipasi masyarakat dalam pe$re$ncanaan dana 

de$sa di De$sa Praibakul dapat dilihat dari ke$hadiran masyarakat yang sangat 

antusias dalam forum musyawarah de$sa. Se$lain itu dalam musyawarah de$sa, 

pe$me$rintah de$sa te$rbuka untuk me$ne$rima se$gala usulan masyarakat yang hadir 

untuk be$rjalannya pe$mbangunan di de$sa te$rkait. Partisipasi masyarakat dalam 

pe$laksanaan pe$nge$lolaan Dana De$sa di De$sa Praibakul dilakukan de$ngan ikut 

se$rta dalam tim pe$laksanaan dan pe$mbangunan yang dilakukan de$sa. Adanya 

informasi yang je$las me$nge$nai jadwal pe$laksanaan fisik yang di danai ole$h dana 

de$sa diantaranya rumah layak huni dan pe$mbangunan ge$dung se$kolah, namun 

harus te$tap me$ndapat atau dibe$rikan bimbingan dari pe$me$rintah de$sa, de$ngan kata 

lain me$mbimbing masyarakat de$sa yang kurang mampu ke$ taraf hidup yang le$bih 

baik.  

Partisipasi masyarakat dalam pe$rtanggungjawaban Dana De$sa baik se$cara 

te$knis maupun administrasi dalam hal ini pe$me$rintah de$sa te$lah me$nge$luarkan 

program yang me$nye$rupai suatu bantuan untuk pe$mbangunan masyarakat dan 
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sudah te$rlaksana se$pe$nuhnya kare$na pe$rtanggungjawaban se$cara fisik dan 

administrasinya sudah se$le$sai dan le$ngkap. Partisipasi masyarakat dalam 

pe$ngawasan yakni adanya partisipasi masyarakat dan be$ke$rja sama dalam 

pe$laksanaan dana de$sa, de$ngan adanya pe$ngawasan dari masyarakat akan jalannya 

pe$mbangunan. Hal ini dilakukan de$ngan cara se$ring me$nanyakan ke$ pe$rintah de$sa 

dan se$lalu me$nanyakan informasi te$rkait de$ngan pe$mbangunan yang dilakukan 

ole$h pe$me$rintah de$sa, dikare$nakan bahwa dana de$sa sangatlah be$sar untuk 

me$ningkat e$konomi masyarakat. Salah satu yang sudah dibuat diantara lain saluran 

jalan re$bat be$ton dan pos jaga dan lain- lain yang akan di ke$mbangkan ole$h 

masyarakat itu se$ndiri.  

Hasil pe$ne$litian Aryati e$t al. (2022) me$nge$nai pe$nge$lolaan Dana De$sa di 

De$sa Sangia Makmur me$nunjukkan bahwa prose$s pe$re$ncanaan dan pe$laksanaan 

pe$mbangunan infrastruktur te$lah dilakukan se$suai de$ngan pe$raturan yang be$rlaku. 

Dalam tahap pe$re$ncanaan, masyarakat dilibatkan me$lalui musyawarah dusun dan 

Musre$nbang De$sa, di mana me$re$ka dapat me$ngusulkan pe$ndapat dan ke$butuhan 

pe$mbangunan. Namun, te$rdapat kritik dari masyarakat yang me$nyatakan bahwa 

pe$laksanaan se$ring kali tidak se$suai de$ngan hasil musyawarah, se$pe$rti pe$rubahan 

lokasi pe$mbangunan tanpa konfirmasi yang je$las. Me$skipun de$mikian, 

pe$laksanaan ke$giatan yang didanai ole$h Dana De$sa te$tap me$libatkan Tim 

Pe$laksana Ke$giatan (TPK) yang dibe$ntuk ole$h pe$me$rintah de$sa, dan Ke$pala De$sa 

be$rtindak se$bagai pe$nanggung jawab. Transparansi dalam pe$nggunaan dana juga 

dijaga de$ngan adanya papan informasi anggaran yang me$muat rincian ke$giatan 

dan anggaran yang dike$luarkan. Se$cara ke$se$luruhan, me$skipun ada tantangan 

dalam pe$laksanaan, pe$nge$lolaan Dana De$sa di De$sa Sangia Makmur dapat 
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dikatakan e$fe$ktif, de$ngan partisipasi masyarakat yang diharapkan dapat me$ningkat 

se$iring waktu  

Hasil pe$ne$litian Fitrawan Mondale$ e$t al. (2017) me$nunjukkan bahwa 

pe$rbe$daan dan ke$samaan dalam pe$nge$lolaan ke$uangan di de$sa Blong Kolak I dan 

Blong Kolak II, yang dimulai dari tahapan pe$re$ncanaan sampai de$ngan pe$laporan 

dan pe$rtanggungjawaban. Te$rdapat faktor pe$ndukung dan pe$nghambat dalam 

prose$s pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa, diantaranya kompe$te$nsi dan kualitas SDM, 

partipasi masyarakat, dan pe$ngawasan ole$h BPD. Faktor te$rse$but me$njadi faktor 

pe$nghambat pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa Blang Kolak I dan pe$ndukung 

pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa Blang Kolak II. Rahmawati e$t al. (2015), 

me$nunjukkan bahwa dari de$lapan de$sa di Kabupate$n Sle$man me$miliki ke$ndala 

dalam imple$me$ntasi UU Nomor 6 Tahun 2014 yaitu ke$te$rbatasan waktu dalam 

pe$rsiapan administrasi dan pe$mahaman isi UU se$bagai dasar aturan, dan sumbe$r 

daya manusia yang kurang me$ndukung. 

Se$dangkan rise$t me$nge$nai pe$nge$lolaan dana de$sa Sumate$ra Barat dapat 

dilihat pada rise$t Agustin e$t al. (2017) yang me$ncoba me$motre$t 

pe$rtanggungjawaban dan pe$laporan ke$uangan nagari di kabupate$n Pasaman Barat. 

Rise$t te$rse$but me$ne$mukan bahwa se$luruh nagari di kabupate$n Pasaman Barat te$lah 

rutin me$nyampaikan laporan pe$rtanggung jawaban pe$laksanaan APBNagari se$tiap 

tahunnya ke$ pe$me$rintah kabupate$n Pasaman Barat. Nagari di kabupate$n Pasaman 

Barat juga mampu me$nyampaikan laporan re$alisasi APBNagari te$pat pada 

waktunya, se$rta te$lah me$lampirkan se$luruh dokume$n yang dipe$rsyaratkan (laporan 

ke$kayaan nagari, laporan program pe$me$rintah pusat dan pe$me$rintah dae$rah yang 

masuk ke$ nagari. 
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Pe$ne$litian Alfita e$t al. (2022) me$nunjukkan bahwa Prose$s pe$nge$lolaan 

dana de$sa di tiga de$sa Ke$camatan Lambandia (De$sa Bou, De$sa One$manu dan 

De$sa Mokupa) te$lah se$suai be$rdasarkan Pe$raturan Me$nte$ri De$sa, Pe$mbangunan 

Dae$rah Te$rtinggal, dan Transmigrasi Re$publik Indone$sia Nomor 13 Tahun 2020 

dalam pe$re$ncanaan, pe$nggunaan, pe$rtanggungjawaban se$rta pe$ngawasan dana 

de$sa de$ngan me$nggunakan syste$m swake$lola de$ngan partisipasi masyarakat 

se$cara aktif se$dangkan prioritas pe$nggunaan dana de$sa tahun 2020 tiap de$sa 

be$rbe$da. De$sa Bou prioritas pada ke$se$hatan, dan De$sa One$maru fokus 

pe$nge$mbangan e$konomi masyarakat de$sa se$dangkan De$sa Mokupa prioritas pada 

pe$mbangunan de$sa dan SDM. 

Pe$ne$litian Hidayah & Wijayanti (2017) me$nujukkan bahwa tahap 

pe$re$ncanaan Dana De$sa pada pe$me$rintah De$sa Wonodadi te$lah me$ne$rapkan 

prinsip partisipasi. Untuk tahap pe$laksanaan Dana De$sa pe$me$rintah De$sa be$lum 

me$laksanakan prinsip transparasi kare$na pe$me$rintah de$sa be$lum be$rse$dia 

me$mbe$rikan informasi maupun data me$nge$nai ke$uangan De$sa. Se$dangkan disisi 

pe$rtanggungjawaban dari se$gi fisik masih pe$rlu ditingkatkan lagi te$rmasuk dari 

se$gi papan informasi bagi masyarakat harus dibuat dari bahan yang tahan lama, 

minimal dapat be$rtahan satu tahun. Pe$rtanggungjawaban dari se$gi administrasi 

juga masih pe$rlu ditingkatkan agar le$bih disiplin administrasi. 

Pe$ne$litian Hasjad (2020) me$nunjukkan bahwa pe$me$rintah sudah baik 

dalam pe$laksanaan pe$mbangunan de$sa, walaupun masih ada masalah yang ada dan 

salah satu program yang be$lum di laksanakan. Se$hingga masih ada masyarakat 

yang tidak me$rasa puas de$ngan pe$laksanaan program. Pe$ne$litian ini juga 
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me$nunjukan bahwa masih kurangnya unsur transparansi dan akuntabilitas dari 

pe$me$rintah me$nge$nai program yang te$lah di re$ncanakan.  

Pe$ne$litian yang akan pe$ne$liti lakukan ini me$miliki pe$rbe$daan de$ngan 

pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lumnya dari se$gi obje$k, aspe$k te$mpat, dan tahun 

pe$ngamatan. Namun, pe$rsamaannya te$rle$tak pada fokus yang sama yaitu 

me$nggunakan je$nis pe$ne$litian kualitatif. Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, 

pe$ne$liti te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian yang be$rjudul ‘‘Analisis Pengelolaan 

Dana Desa Pada Desa Tembok Kabupaten Buleleng ’’. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$but maka pe$nulis dapat me$ngide$ntifikasi 

be$rbagai masalah dalam pe$ne$litian ini se$pe$rti kondisi infrastruktur pada jalan 

pe$mukiman warga di De$sa Te$mbok dalam ke$adaan rusak dan tidak te$rawat, yang 

me$ngakibatkan ke$sulitan bagi masyarakat dalam me$njalankan aktivitas se$hari-

hari, se$pe$rti transportasi dan akse$s ke$ fasilitas umum. Te$rdapat tantangan dalam 

pe$ndanaan ope$rasional bagi sopir angkutan se$kolah, yang be$rpote$nsi me$nghambat 

akse$s anak-anak te$rhadap pe$ndidikan. Bidan dan kade$r Poske$sde$s me$nghadapi 

ke$te$rbatasan dana untuk pe$latihan dan alat ke$se$hatan, yang be$rdampak pada 

kualitas layanan ke$se$hatan bagi ibu hamil dan balita. Pe$tugas ke$be$rsihan di 

Poske$sde$s tidak me$ndapatkan inse$ntif yang me$madai, yang dapat me$nurunkan 

motivasi dan kine$rja me$re$ka dalam me$njaga ke$be$rsihan lingkungan. Sopir 

ambulance$ me$ngalami ke$sulitan akibat alokasi dana yang tidak me$ncukupi, yang 

me$ngancam re$sponsivitas layanan darurat. Ke$tidakpuasan masyarakat te$rhadap 

pe$nge$lolaan dana de$sa ini me$nciptakan ke$tidakpe$rcayaan te$rhadap pe$me$rintah 
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de$sa, yang be$rpote$nsi me$ngakibatkan apatisme$ te$rhadap program-program yang 

ada.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Ke$giatan rise$t ini, maka dike$tahui de$ngan se$cara de$finit dipakai guna 

me$lakukan ke$giatan me$nganalisis Pe$nge$lolan Dana De$sa yang dilakukan di De$sa 

Te$mbok 

1.4 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan ide$ntifikasi masalah dalam pe$ne$litian ini 

dapat disimpulkan be$be$rapa rumusan masalah yaitu se$bagai be$rikut: 

1. Bagaimana analisis pe$nge$lolaan dana de$sa pada De$sa Te$mbok 

Kabupate$n Bule$le$ng? 

2. Apa saja faktor pe$nghambat dan faktor pe$ndukung dalam pe$nge$lolaan 

dana de$sa pada De$sa Te$mbok Kabupate$n Bule$le$ng? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan rumusan masalah yang dise$butkan di atas, maka tujuan 

pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Untuk me$nge$tahui analisis pe$nge$lolaan dana de$sa pada De$sa Te$mbok 

Kabupate$n Bule$le$ng. 

2. Untuk me$nge$tahui faktor pe$nghambat dan faktor pe$ndukung dalam 

pe$nge$lolaan dana de$sa pada De$sa Te$mbok Kabupate$n Bule$le$ng. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis  

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat dijadikan se$bagai bahan 

pe$rtimbangan, masukan, dan re$fe$re$nsi bagi pe$ne$litian se$lanjutnya untuk 



16 
 

 
 

me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan te$ntang pe$nge$lolaan dana de$sa yang se$suai 

de$ngan re$gulasi yang ada, khususnya dalam analisis pe$nge$lolaan dana de$sa 

agar dapat dijadikan se$bagai bahan pustaka dalam bidang Akuntansi Se$ktor 

Publik, dan me$nambah wawasan ilmu pe$nge$tahuan te$ntang pe$nge$lolaan 

dana de$sa bagi pe$ne$liti yang be$rsangkutan.   

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Pe$ne$liti  

 Bagi pe$ne$liti, pe$ne$litian ini me$mbe$rikan pe$mahaman me$ndalam 

te$ntang pe$nge$lolaan dana de$sa di De$sa Te$mbok, se$rta pe$ngalaman praktis 

dalam me$ne$rapkan me$tode$ pe$ne$litian kualitatif. Hasil pe$ne$litian ini dapat 

me$mpe$rkaya pe$nge$tahuan pe$ne$liti me$nge$nai tantangan dan pe$luang dalam 

pe$nge$lolaan ke$uangan publik, se$rta me$mbe$rikan saran konstruktif untuk 

pe$nge$mbangan ke$bijakan yang le$bih baik. 

b. Bagi De$sa Te$mbok 

 Bagi De$sa Te$mbok, pe$ne$litian ini me$ndorong pe$ningkatan 

partisipasi masyarakat dalam pe$nge$lolaan dana de$sa, se$rta me$mpe$rkuat 

transparansi dan akuntabilitas pe$me$rintah de$sa. Re$kome$ndasi dari 

pe$ne$litian ini dapat me$mbantu me$rumuskan program pe$mbe$rdayaan 

masyarakat yang le$bih e$fe$ktif dan me$ningkatkan kapasitas aparatur de$sa 

dalam me$nge$lola dana de$sa. Te$muan ini juga dapat me$njadi dasar untuk 

e$valuasi dan pe$rbaikan ke$bijakan pe$nge$lolaan dana de$sa agar le$bih 

re$sponsif te$rhadap ke$butuhan masyarakat. 

c. Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya 
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 Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan tambahan pe$nge$tahuan 

dan dapat dijadikan acuan dan re$fe$re$nsi bagi pe$ne$liti se$lanjutnya dalam 

me$ne$liti te$ntang Analisis Pe$nge$lolaan Dana De$sa Pada De$sa Te$mbok 

Kabupate$n Bule$le$ng. 

 


